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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of organizational culture, interpersonal
communication, and conflict management on the effectiveness of decision making
at private vocational high schools in Pamulang District, both partially and
simultaneously. This study used a quantitative approach with a correlational survey
method. The population and sample of this study consisted of 154 respondents,
namely teachers at private vocational high schools in Pamulang District. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using simple and
multiple linear regression techniques with the assistance of SPSS software. The
results show that organizational culture has a positive and significant effect on the
effectiveness of decision making by 32.1% (R = 0.566; t = 8.473; p < 0.001);
interpersonal communication has a positive and significant effect by 42.5% (R =
0.652;t=10.597; p <0.001); and conflict management has a positive and significant
effect by 60.7% (R=0.779; t= 15.314; p < 0.001) and is the most dominant variable.
Simultaneously, the three variables have a positive and significant effect on the
effectiveness of decision making by 61.8% (R = 0.786; F = 80.331; p < 0.001), while
the remaining 38.2% is influenced by other factors outside this study. The results of
the multiple regression test and the Effective Contribution calculation show that
conflict management provides the largest contribution (52.12%), while
organizational culture no longer provides a significant unique contribution when
analyzed together with the other two variables. This study concludes that conflict
management is a key factor in improving the effectiveness of decision making at
private vocational high schools, so it is recommended that schools strengthen
constructive conflict management mechanisms to support a more effective decision-
making process.

Keywords: Organizational Culture, Interpersonal Communication, Conflict
Management, Decision Making

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, dan manajemen konflik terhadap efektivitas pengambilan keputusan
di SMK Swasta Kecamatan Pamulang, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
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korelasional. Populasi dan sampel penelitian berjumlah 154 responden yang
merupakan guru SMK Swasta di Kecamatan Pamulang. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan teknik regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan sebesar 32,1% (R = 0,566; t
= 8,473; p < 0,001); komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 42,5% (R = 0,652; t = 10,597; p < 0,001); dan manajemen konflik
berpengaruh positif dan signifikan sebesar 60,7% (R =0,779;t=15,314; p <0,001)
serta merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pengambilan keputusan sebesar 61,8% (R = 0,786; F = 80,331; p < 0,001),
sedangkan 38,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji
regresi berganda dan perhitungan Sumbangan Efektif menunjukkan bahwa
manajemen konflik memberikan kontribusi paling besar (52,12%), sedangkan
budaya organisasi tidak lagi memberikan kontribusi unik yang signifikan ketika
dianalisis bersama kedua variabel lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
manajemen konflik merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan di SMK Swasta, sehingga disarankan bagi pihak sekolah
untuk memperkuat mekanisme pengelolaan konflik yang konstruktif guna
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komunikasi Interpersonal, Manajemen Konflik,
Pengambilan Keputusan

A.Pendahuluan aspek pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan partisipatif dapat mengacu pada

merupakan  sebuah  pendekatan Vroom-Yetton-Jago Decision Making

manajemen yang melibatkan berbagai Model yang memberikan spektrum

pemangku kepentingan dalam proses
identifikasi masalah, pengembangan
alternatif  solusi, dan pemilihan
keputusan final. Pada pendidikan
kejuruan, pendekatan ini menjadi
semakin relevan mengingat
karakteristik SMK yang membutuhkan
kolaborasi intensif antara pihak
sekolah, industri, masyarakat, dan

pemerintah. Penelitian ini dalam

gaya pengambilan keputusan dari
yang sangat otokratis hingga sangat
partisipatif. Model ini memberikan
kerangka untuk memahami kapan dan
sejauh mana partisipasi diperlukan
dalam pengambilan keputusan di
lingkungan sekolah, tergantung pada
karakteristik masalah, ketersediaan
informasi, tingkat penerimaan

keputusan yang dibutuhkan, dan
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faktor-faktor

Pemahaman tentang model ini

kontekstual lainnya.
membantu menganalisis kesesuaian
tingkat partisipasi dalam pengambilan
keputusan di SMK Swasta Kecamatan
Pamulang.

Penelitian yang dilakukan oleh
Suhardi (2023) menunjukkan bahwa
budaya organisasi memberikan
pengaruh positif secara langsung
terhadap pengambilan keputusan.
Besarnya pengaruh tersebut
ditunjukkan oleh koefisien korelasi
0,627 dan koefisien jalur 0,466. Hal
ini  menunjukkan bahwa budaya
organisasi dapat = meningkatkan
pengambilan keputusan kepala
sekolah. Dengan demikian terdapat
pengaruh langsung positif budaya
organisasi terhadap pengambilan
keputusan kepala sekolah.
Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa sekolah dengan budaya
hierarcy yang kuat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Temuan ini
memperkuat landasan teoritis tentang
bagaimana tipe budaya organisasi
mempengaruhi pola pengambilan
keputusan di lembaga pendidikan
kejuruan.

Dalam dimensi komunikasi
interpersonal, Al Haq, dkk (2025)

menyatakan bahwa kemampuan

interpersonal seperti empati dan
kesadaran sosial memungkinkan
pemimpin jadi memahami perspektif
dari beragam anggota tim. Hal ini
menjadikan keputusan yang
dihasilkan lebih inklusif dan dapat
diterima secara luas. Komunikasi
yang jelas dan rasa empati
mendorong partisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan, mengurangi
resistensi, dan juga meningkatkan
komitmen terhadap keputusan yang
dibuat. Pada aspek manajemen
konflik, Ismail, Safa. M (2023) yang
menunjukkan bahwa terdapat korelasi
lemah antara Integrating Style dan
kualitas pengambilan keputusan (Sig.
= 0.039) dan dan
pengambilan  keputusan (Sig. =
0.024). Avoiding Style. Hasil ini
mengindikasikan bahwa gaya

kualitas

manajemen konflik tertentu (terutama
integrating dan avoiding) dapat
memengaruhi  kualitas  keputusan,
yang mungkin terkait dengan
partisipasi karyawan. Keseluruhan
kajian ini memberikan dasar yang kuat
untuk penelitian tentang korelasi
antara budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, dan manajemen konflik
terhadap pengambilan keputusan di

SMK Swasta Kecamatan Pamulang.
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Penelitian-penelitian terdahulu

telah mengkonfirmasi adanya
hubungan yang signifikan antara
variabel-variabel  tersebut dalam
konteks pendidikan kejuruan secara
umum, dan beberapa studi telah
memberikan bukti spesifik dalam
konteks SMK swasta di Kecamatan
Pamulang. Namun, masih terdapat
celah pengetahuan yang perlu diisi
terkait mekanisme spesifik yang
memediasi hubungan antar variabel
dalam konteks sosio-kultural dan
institusional yang unik di SMK swasta
Kecamatan Pamulang, yang
menjustifikasi pentingnya penelitian ini
dilakukan.
Penelitian ini menawarkan
sejumlah kebaruan (novelty) yang
membedakannya dari penelitian-
penelitian terdahulu. Aspek kebaruan
tersebut seperti pendekatan integratif
dalam satu model komprehensif.
Penelitian ini menghadirkan
pendekatan integratif yang
menggabungkan tiga variabel kunci
(budaya  organisasi, komunikasi
interpersonal, dan manajemen konflik)
dalam satu model komprehensif untuk
menganalisis pengambilan keputusan
di SMK swasta. Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung mengkaji

variabel-variabel tersebut secara

terpisah atau hanya kombinasi dua
variabel, seperti budaya organisasi
dan pengambilan keputusan, atau
komunikasi dan manajemen konflik.
Pendekatan integratif ini
memungkinkan pemahaman yang
lebih holistik dan kontekstual tentang
dinamika organisasi yang
memengaruhi proses pengambilan
keputusan di lembaga pendidikan
kejuruan swasta.

Kebaruan kedua terletak pada
pengembangan kerangka konseptual
yang mengintegrasikan teori budaya
organisasi dengan model

pengambilan  keputusan  Vroom-
Yetton-dJago yang belum pernah

dilakukan dalam penelitianpenelitian

sebelumnya, khususnya  dalam
konteks pendidikan kejuruan
Indonesia. Integrasi teoretis ini

memberikan perspektif baru dalam

memahami bagaimana tipologi
budaya organisasi tertentu (clan,
adhocracy, market, hierarchy)
berinteraksi dengan berbagai level
partisipasi dalam pengambilan

keputusan.  Penelitian  terdahulu
umumnya menggunakan pendekatan
teoretis tunggal tanpa mencoba
mengintegrasikan perspektif lintas

disiplin ilmu.
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Survei pendahuluan dilakukan di luar

sekolah yang menjadi populasi. Survei

ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner untuk variabel pengambilan

keputusan (Y) sebanyak 40

responden. Dari survei pendahuluan

tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil data yang diperoleh, terdapat
sejumlah masalah yang dihadapi oleh
para guru dalam tiga indikator,
pengambilan keputusan berdasarkan
intuisi indikator 1, pemikiran logis

indikator 2, fakta dan data indikator 3,

berdasarkan pengalaman indikator 4,

dan berdasarkan wewenang sebagai

indikator 5. Penjelasan hasil survei
tersebut diantaranya:

1. Terdapat 38,75% guru yang
mengalami kendala dalam
pengambilan keputusan
berdasarkan intuisi pada indikator
1. Terlihat dari beberapa indikator
utama, yaitu pengambilan
keputusan berdasarkan perasaan
sering kali kurang didukung oleh
data, guru merasa bahwa insting
sulit diandalkan untuk keputusan
jangka panjang, dan rekan kerja
kadang meragukan keputusan
yang berdasarkan insting.
Persentase ini  menunjukkan
bahwa lebih dari separuh guru

belum optimal dalam mengambil

keputusan berdasarkan insting
efektif. Kondisi ini perlu mendapat
perhatian serius agar
pengambilan keputusan dapat
lebih efektif dan optimal dalam

proses pembelajaran.

. Terdapat 34,06% guru mengalami

masalah dalam berpikir secara
logis pada indikator 2. Terlihat dari
indikator-indikator seperti terlalu
banyak pertimbangan, kurang
cocok dengan perasaan siswa,
tidak semua masalah bisa
terpecahkan menggunakan
logika, dan sulit untuk berpikir
sistematis. Persentase ini
mengindikasikan bahwa lebih dari
setengah guru belum
menunjukkan kemampuan
berpikir secara logis dalam
pengambilan keputusan. Hal ini
bisa berdampak pada proses
pembelajaran dan  suasana

kolaborasi di sekolah.

. Terdapat 36,88% guru mengalami

kendala pada indikator 3. Hal ini
dibuktikan dari beberapa indikator
seperti data yang ada kurang
relevan, kurangnya akses data,
fakta yang bertentangan dengan
stakeholder lainnya sehingga hal
ini menghambat jalannya proses
pengambilan keputusan. Hal ini
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menunjukkan bahwa banyak guru
belum memiliki akses data baru
dan relevan untuk mendukung
pengambilan  keputusan. Ini
adalah masalah serius untuk
mengoptimalkan pengambilan
keputusan guru berdasarkan

kenyataan dari data dan fakta

yang ada.

. Terdapat 36,56% guru mengalami
masalah pada pengambilan
keputusan berdasarkan

pengalaman dalam indikator 4.
Terlihat dari indikator-indikator
utama seperti kebijakan baru yang
kurang sesuai, menghambat
inovasi, pengalaman belum tentu
objektif, dan guru muda yang
cenderung kurang menghargai
keputusan berdasarkan
pengalaman. Persentase ini
membuktikan bahwa sebagian
guru masih kesulitan dalam
mengambil keputusan
berdasarkan pengalaman. Hal ini
perlu dikaji lebih dalam lebih
dalam lagi untuk terus
mengoptimalkan proses
pembelajaran terutama dalam
pengambilan keputusan guru.

. Terdapat 36,63% guru mengalami
kendala disebabkan wewenang

dalam pengambilan keputusan

pada indikator 5. Guru memiliki
kendala dalam birokrasi yang
panjang, struktur wewenang yang
kaku, dan wewenang yang
tumpang tindih, serta peraturan
pusat yang tidak sesuai dengan
kondisi  sekolah  menjadikan
pengambilan keputusan tidak
efektif dan efisien. Kendala ini
menjadi perhatian khusus supaya
pengambilan keputusan bisa lebih
optimal dan pencapaian proses
pembelajaran bisa  tercapai
dengan baik.

Hasil survei pendahuluan inilah
yang mendorong untuk dilakukan
penelitian ini. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif
tentang pengaruh budaya organisasi,
komunikasi interpersonal, dan
manajemen konflik terhadap
efektivitas pengambilan keputusan di
SMK Swasta Kecamatan Pamulang.
Dengan keseluruhan aspek novelty
yang ditawarkan, penelitian ini tidak
hanya sebagai replika atau ekstensi
dari penelitian-penelitian terdahulu,
tetapi sebagai kontribusi orisinal yang
signifikan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang
manajemen pendidikan kejuruan,

khususnya terkait pengambilan
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keputusan. Pendekatan
komprehensif, integratif, dan
kontekstual yang ditawarkan

penelitian ini berpotensi memberikan
wawasan baru yang berharga bagi
praktisi dan pengambil kebijakan
dalam upaya meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan di lembaga
pendidikan kejuruan. Berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan, peneliti
sebuah

tertarik untuk meneliti

penelitian dengan judul “Pengaruh

Budaya Organisasi, Komunikasi
Interpersonal, dan Manajemen
Konflik terhadap Efektivitas

Pengambilan Keputusan di SMK
Swasta Kecamatan Pamulang”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei  korelasional.  Pendekatan

kuantitatif ~ dipilih  untuk  menguiji

pengaruh budaya organisasi,
komunikasi interpersonal, dan
manajemen konflik terhadap

efektivitas pengambilan keputusan
berdasarkan data yang dianalisis
secara statistik. Metode survei
korelasional digunakan untuk
mengetahui hubungan serta besarnya
variabel

pengaruh independen

terhadap variabel dependen, baik
secara parsial maupun simultan.
Populasi  penelitian  adalah
seluruh  guru SMK Swasta di
Kecamatan Pamulang yang berjumlah
154 guru. Mengingat jumlah populasi
relatif terbatas, seluruh anggota
dijadikan
penelitian sehingga jumlah sampel

populasi responden

penelitian juga sebanyak 154 guru
(sampling jenuh/sensus). Dengan

demikian, penelitian mampu
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai  kondisi

populasi yang diteliti.

Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri atas budaya
organisasi (X1), komunikasi
interpersonal (X;), dan manajemen
konflik (X3), sedangkan variabel
dependen adalah efektivitas
pengambilan keputusan (Y). Definisi
operasional setiap variabel disusun
berdasarkan teori yang relevan dan
dijabarkan ke dalam indikator-

indikator penelitian. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner
tertutup dengan skala Likert lima
tingkat, yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat
setuju. Sebelum digunakan sebagai
alat pengumpulan data, instrumen

telah melalui uji validitas dan uji

307



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

reliabilitas untuk memastikan
ketepatan dan konsistensi dalam
mengukur setiap variabel penelitian.

Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada seluruh
responden serta didukung oleh studi
dokumentasi dan studi kepustakaan
yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS Statistics. Tahap
statistik

deskriptif untuk menggambarkan

awal analisis  meliputi
karakteristik responden dan kondisi
masing-masing variabel penelitian.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas,
uji linearitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi guna memastikan data
memenuhi asumsi analisis regresi.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel
efektivitas

independen  terhadap

pengambilan  keputusan  secara
parsial, serta analisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh
budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, dan manajemen konflik
secara simultan terhadap efektivitas

pengambilan keputusan. Hubungan

antarvariabel dianalisis menggunakan

koefisien korelasi Pearson,

sedangkan signifikansi pengaruh
parsial diuji menggunakan uji t dan
pengaruh simultan diuji menggunakan
uji F. Besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel
dependen dianalisis melalui koefisien
determinasi (R?), sedangkan
kontribusi masing-masing variabel
dalam model regresi berganda
dianalisis menggunakan perhitungan
sumbangan efektif. Seluruh pengujian
statistik
signifikansi 5% (a = 0,05).

Melalui metode penelitian ini

dilakukan  pada taraf

diharapkan diperoleh bukti empiris

mengenai pengaruh budaya
organisasi, komunikasi interpersonal,
dan manajemen konflik terhadap
efektivitas pengambilan keputusan
pada SMK Swasta di Kecamatan
Pamulang. Hasil penelitian
diharapkan menjadi dasar bagi kepala

sekolah dan pengelola pendidikan

dalam meningkatkan kualitas
pengambilan  keputusan  melalui
penguatan budaya organisasi,

komunikasi interpersonal yang efektif,
serta pengelolaan konflik yang

konstruktif di lingkungan sekolah.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil regresi sederhana
menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengambilan
Keputusan (Y) (t=8,473; Sig<0,001),
dengan kontribusi sebesar 32,1%
apabila dilihat secara mandiri. Angka t
sebesar 8,473 ini jauh melampaui
ambang t-tabel (sekitar 1,976 pada
df=152), yang Dberarti pengaruh
Budaya Organisasi terhadap
Pengambilan Keputusan bukanlah
suatu kebetulan, melainkan pola yang
konsisten ditemukan pada data 154
responden penelitian ini. Nilai Sig.
yang jauh di bawah 0,001
memperkuat  keyakinan tersebut,
karena peluang hasil ini terjadi secara
kebetulan kurang dari satu banding
seribu. Adapun persamaan regresi
Y=55,017+0,608X1

bahwa setiap kenaikan 1 poin skor

menunjukkan

Budaya Organisasi diperkirakan
meningkatkan skor Pengambilan
Keputusan sebesar 0,608 poin,
dengan asumsi faktor-faktor lain tetap.

Secara konseptual, temuan ini
sejalan dengan hakikat budaya
organisasi yang telah dijabarkan pada
Bab I, yaitu seperangkat nilai, norma,
dan kebiasaan yang menjadi

pedoman bagi anggota organisasi

bertindak, dan
Sekolah

dengan budaya organisasi yang kuat

dalam  berpikir,
mengambil  keputusan.
dan konsisten cenderung memiliki
arah kebijakan yang jelas, sehingga
guru sebagai bagian dari organisasi
memiliki pedoman yang sama ketika
dihadapkan pada situasi yang
membutuhkan pengambilan
keputusan, baik dalam konteks
pembelajaran maupun administrasi
sekolah.

Namun demikian, ketika diuji
bersama-sama dengan Komunikasi
Interpersonal (X2) dan Manajemen
Konflik (X3) dalam regresi berganda,
pengaruh Budaya Organisasi (X1)
terhadap Pengambilan Keputusan (Y)
menjadi tidak signifikan (t=-0,111;
Sig=0,912). Perubahan ini kerap
membingungkan  pembaca yang
belum terbiasa dengan analisis
multivariat, karena seolah-olah
bertentangan dengan temuan regresi
sederhana sebelumnya. Padahal,
kedua hasil ini sama-sama benar dan
tidak saling bertentangan, hanya
menjawab pertanyaan yang berbeda:
regresi sederhana menjawab “apakah
budaya organisasi  berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan?”
sedangkan regresi berganda

menjawab “apakah budaya organisasi
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masih memberikan kontribusi

tambahan yang unik  setelah
komunikasi interpersonal dan
manajemen konflik ikut
diperhitungkan?”

Hal ini bukan berarti budaya
organisasi tidak berperan, melainkan
menunjukkan bahwa pengaruh

budaya organisasi terhadap
pengambilan keputusan sebagian
besar telah tercakup (overlap) dalam
pengaruh Manajemen Konflik (X3),
mengingat budaya organisasi yang
sehat pada umumnya beriringan
dengan pengelolaan konflik yang baik
di suatu sekolah, vyaitu sekolah
dengan nilai dan norma yang kuat
pada dasarnya juga cenderung
memiliki mekanisme resolusi konflik
yang lebih matang, sehingga kedua
variabel ini “berbagi” informasi yang
sama dalam menjelaskan variasi
Pengambilan Keputusan. Ibaratnya,
ketika dua orang saksi menceritakan
kejadian yang persis sama, kesaksian
kedua tidak dianggap sebagai bukti
tambahan yang independen,

meskipun  keduanya sama-sama
benar. Dengan kata lain, budaya
organisasi tetap berperan penting,
namun Kkontribusi khasnya menjadi

kurang terlihat ketika sudah diwakili

oleh variabel manajemen konflik
dalam model.

Ditinjau dari keempat
indikatornya nilai dan norma, identitas
organisasi, orientasi hasil, serta
kestabilan dan konsistensi budaya
organisasi pada dasarnya membentuk
kerangka nilai bersama yang menjadi
rujukan ketika guru maupun pimpinan
sekolah mengambil keputusan.
Namun, kerangka nilai ini bersifat
lebih laten dan jangka panjang,
berbeda dengan manajemen konflik
yang bekerja lebih langsung dan
situasional pada saat keputusan
benar-benar harus diambil.
Perbedaan sifat inilah yang turut
menjelaskan mengapa budaya
organisasi tetap penting sebagai
fondasi, meskipun kontribusi uniknya
menjadi kurang terlihat ketika diuji
bersama variabel yang bekerja lebih
langsung seperti manajemen konflik.

Hasil regresi sederhana
menunjukkan bahwa Komunikasi
Interpersonal (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengambilan
Keputusan (Y) (t=10,597; Sig<0,001),
dengan kontribusi sebesar 42,5%
secara mandiri kontribusi mandiri
tertinggi kedua setelah Manajemen
Konflik. Nilai t sebesar 10,597 ini

bahkan lebih besar dibandingkan
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Budaya Organisasi, menunjukkan
bahwa hubungan Komunikasi
Interpersonal dengan Pengambilan
Keputusan tergolong sangat kuat dan
konsisten pada data penelitian ini.
Persamaan regresi
Y=41,460+0,717X2

bahwa setiap kenaikan 1 poin skor

menunjukkan
Komunikasi Interpersonal
diperkirakan =~ meningkatkan  skor
Pengambilan Keputusan sebesar
0,717 poin koefisien regresi tertinggi
kedua di antara ketiga variabel bebas
dalam model sederhana, setelah
Manajemen Konflik.

hakikat

komunikasi interpersonal yang telah

Merujuk pada

dibahas pada Bab Il, yaitu proses
pertukaran informasi, ide, perasaan,
dan makna antara dua individu atau
lebih yang bersifat dua arah, temuan
ini menegaskan bahwa kemampuan
guru dalam menyampaikan dan
menerima informasi secara efektif
baik dengan sesama guru, kepala
sekolah, maupun siswa berperan
penting dalam membentuk kualitas
keputusan yang diambil, karena
keputusan yang baik pada dasarnya
lahir dari pertukaran informasi yang
jujur dan terbuka antarpihak yang
terlibat.

Ketika diuji secara simultan
dalam regresi berganda, pengaruh
Komunikasi Interpersonal (X2)
terhadap Pengambilan Keputusan (Y)
tidak lagi signifikan pada taraf 5%
(t=1,769;  Sig=0,079),
nilainya masih relatif mendekati

meskipun

ambang batas tersebut berselisih
sekitar 0,029 dari kriteria signifikansi
0,05. Kondisi ini mengindikasikan
adanya kecenderungan pengaruh
yang masih perlu diperhitungkan,
walaupun secara statistik belum
cukup kuat untuk disimpulkan
signifikan pada model gabungan ini.
Beta sebesar 0,153 pada model
berganda, meskipun lebih kecil
dibandingkan Beta
Konflik (0,669), tetap menunjukkan

arah pengaruh yang positif dan

Manajemen

konsisten dengan hasil regresi
sederhana.

Sama seperti Budaya
Organisasi, pengaruh Komunikasi
Interpersonal tampaknya juga banyak
beririsan dengan Manajemen Konflik,
mengingat komunikasi yang baik
merupakan salah satu prasyarat
utama dalam pengelolaan konflik yang
efektif sulit membayangkan adanya
penyelesaian konflik yang baik tanpa
didahului oleh komunikasi yang jujur

dan terbuka antarpihak yang
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berselisih. Dengan kata lain,

keterampilan komunikasi
interpersonal kemungkinan besar
bekerja melalui manajemen konflik
dalam memengaruhi pengambilan
keputusan, bukan secara independen
darinya.

Ditinjau dari keempat
indikatornya kepercayaan diri,
motivasi, pengendalian diri, dan
kemampuan mendengarkan
komunikasi interpersonal pada
dasarnya adalah keterampilan yang
mendasari hampir seluruh interaksi
guru di sekolah, termasuk di dalamnya
proses resolusi konflik itu sendiri.
Guru yang percaya diri
menyampaikan pendapat, termotivasi
untuk berkomunikasi secara terbuka,
mampu mengendalikan diri saat
berselisih pendapat, serta mau
mendengarkan sudut pandang pihak
lain, pada dasarnya sedang
menjalankan keterampilan inti yang
juga dibutuhkan dalam manajemen
konflik yang efektif. Hal ini
memperkuat dugaan bahwa
komunikasi  interpersonal  bukan
sekadar variabel yang berdiri sendiri,
melainkan salah satu “bahan baku”
penting yang membentuk kapasitas

manajemen konflik seseorang.

Manajemen Konflik (X3) terbukti
menjadi  prediktor yang paling
konsisten dan dominan dalam
penelitian ini. Baik secara mandiri
(t=15,314;  Sig<0,001;
60,7%) maupun ketika dikontrol
bersama X1 dan X2 dalam regresi
(t=8,289; Sig<0,001;

Manajemen  Konflik

kontribusi

berganda

Beta=0,669),
tetap terbukti berpengaruh positif dan
signifikan
Keputusan (Y). Nilai t sebesar 15,314
pada regresi sederhana merupakan

terhadap Pengambilan

yang tertinggi di antara ketiga variabel
bebas, menandakan bahwa hubungan
antara Manajemen Konflik dengan
Pengambilan Keputusan adalah yang
paling kuat dan paling sulit disangkal
sebagai suatu kebetulan semata.
Bahkan setelah dikontrol bersama dua
variabel lain dalam model berganda,
nilai t-nya (8,289) masih jauh lebih
besar dibandingkan ambang minimum
untuk dinyatakan signifikan (t-tabel
sekitar 1,976), sekaligus menjadi satu-
satunya variabel yang tetap bertahan
signifikan pada model gabungan.

Nilai Beta sebesar 0,669 pada
regresi berganda jauh lebih besar
dibandingkan Beta Komunikasi
Interpersonal (0,153) dan bahkan
berlawanan arah dengan Beta Budaya

Organisasi  (-0,009) menegaskan
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bahwa Manajemen Konflik adalah
kontributor unik paling besar dalam
menjelaskan Pengambilan
Keputusan, tidak sekadar berbagi
informasi dengan variabel lain seperti
yang terjadi pada X1 dan X2.
Persamaan regresi sederhana
Y=32,006+0,759X3

bahwa setiap kenaikan 1 poin skor

menunjukkan
Manajemen  Konflik  diperkirakan
meningkatkan skor Pengambilan
Keputusan sebesar 0,759 poin,
koefisien regresi tertinggi di antara
ketiga variabel bebas. Temuan ini
selaras dengan hakikat manajemen
konflik pada Bab II, yaitu proses
sistematis dalam mengelola
perselisihan atau perbedaan
kepentingan agar tidak berdampak
negatif terhadap kinerja dan tujuan
organisasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola konflik baik
konflik antarindividu, ketidakjelasan
peran, maupun tekanan kerja
merupakan faktor yang paling
menentukan kualitas pengambilan
keputusan guru di SMK Swasta
Kecamatan Pamulang. Hal ini masuk
akal secara logis: seorang guru yang
mampu mengelola konflik dengan baik
memiliki

cenderung ketenangan

berpikir, kejernihan analisis, serta

kemampuan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang secara
objektif ketiga hal ini adalah prasyarat
penting bagi pengambilan keputusan
yang berkualitas. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang dipenuhi konflik
yang tidak terkelola dengan baik
memicu

cenderung pengambilan

keputusan yang tergesa-gesa,
emosional, atau bahkan defensif.

Jika ditelaah lebih lanjut melalui
keempat indikatornya, @ dominasi
Manajemen Konflik ini dapat dipahami
secara lebih konkret. Guru yang
mampu

mengelola perbedaan

kepribadian antarkolega,
mengendalikan stres dan tekanan
kerja, memahami batas peran dan
tanggung jawabnya dengan jelas,
serta menjalin  komunikasi yang
terbuka dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman, pada praktiknya
juga sekaligus sedang mempraktikkan
nilai-nilai budaya organisasi (seperti
kepatuhan pada norma bersama) dan
keterampilan komunikasi
interpersonal (seperti kemampuan
mendengarkan dan menyampaikan
pendapat). Inilah salah satu alasan
mengapa Manajemen Konflik mampu
‘menyerap” pengaruh kedua variabel
lainnya ketika diuji bersama-sama:

keempat indikatornya secara inheren
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sudah mencakup unsur-unsur budaya
organisasi dan komunikasi
interpersonal di dalamnya.

Dari sisi praktis, temuan ini
memberikan implikasi penting bagi
manajemen sekolah: di antara ketiga
faktor organisasional yang diteliti,
penguatan kapasitas manajemen
konflik guru  merupakan area
intervensi yang paling berdampak
langsung

terhadap  peningkatan

kualitas pengambilan  keputusan,
dibandingkan upaya yang semata-
mata berfokus pada pembentukan
budaya organisasi atau pelatihan
komunikasi secara terpisah. Hal ini
bukan berarti kedua aspek tersebut
dapat diabaikan, melainkan sebaiknya
diposisikan sebagai bagian
terintegrasi dari program
pengembangan manajemen konflik itu
sendiri, bukan sebagai program yang
berdiri sendiri-sendiri.

Hasil uji F menunjukkan bahwa
Budaya Organisasi (X1), Komunikasi
Interpersonal (X2), dan Manajemen

Konflik (X3) secara bersama-sama

berpengaruh  signifikan  terhadap
Pengambilan Keputusan (Y)
(F=80,331;  Sig<0,001), dengan

kontribusi sebesar 61,8% (R Square).
Nilai F  sebesar 80,331 ini

menunjukkan bahwa model regresi

yang melibatkan ketiga variabel bebas
secara keseluruhan jauh lebih baik
dalam menjelaskan Pengambilan
Keputusan dibandingkan model tanpa
prediktor sama sekali, dan nilai Sig.
yang jauh di bawah 0,001 memastikan
bahwa hasil ini bukan kebetulan.
Sementara itu, R Square sebesar
0,618 berarti 61,8% variasi
Pengambilan Keputusan dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel bebas
secara bersama-sama, sedangkan
38,2% sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini,
seperti kepemimpinan kepala sekolah,
iklim sekolah, atau karakteristik
individu guru yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Temuan ini  mengonfirmasi
bahwa ketiga faktor organisasional
tersebut, sebagai satu kesatuan,
memang berperan penting dalam
membentuk kualitas pengambilan
keputusan guru. Menariknya,
meskipun ketiga variabel independen
terbukti berpengaruh signifikan secara
mandiri (H1, H2, H3 diterima), hanya
Manajemen Konflik yang
mempertahankan pengaruh signifikan
ketika ketiganya diuji bersama-sama.
Pola ini lazim ditemukan dalam
penelitian dengan variabel-variabel

independen yang secara konseptual
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saling berkaitan erat, sebagaimana
didukung oleh hasil uji
multikolinearitas yang menunjukkan
nilai Tolerance berkisar 0,340-0,413
pada ketiga variabel cukup untuk
menimbulkan tumpang tindih (shared
variance) dalam menjelaskan variasi
Y, meski masih dalam batas yang
dapat diterima (VIF<10).

Untuk memudahkan
pemahaman mengenai fenomena ini,
dapat dianalogikan seperti tiga orang
saksi mata yang menyaksikan
kejadian yang sama dari sudut
pandang yang berbeda-beda namun
tumpang tindih ketiganya benar dan
masing-masing dapat menjelaskan
kejadian tersebut secara meyakinkan
bila ditanya sendiri-sendiri (itulah
mengapa X1, X2, dan X3 semuanya
signifikan pada regresi sederhana),
namun ketika ketiganya diminta
bersaksi bersama-sama dan saling
melengkapi ceritanya, hanya saksi
yang memberikan informasi paling
detail dan paling banyak hal baru
(dalam hal ini Manajemen Konflik)
yang dianggap paling menentukan,
sementara kedua saksi lainnya
dianggap mengulang informasi yang
sudah disampaikan.

Dengan demikian, dapat

disimpulkan  bahwa  Manajemen

Konflik merupakan faktor yang paling
dominan dan konsisten dalam
memengaruhi pengambilan
keputusan guru, sementara Budaya
Organisasi dan Komunikasi

Interpersonal berperan penting
sebagai fondasi yang mendukung
terciptanya pengelolaan konflik yang
baik tersebut. Implikasinya, upaya
peningkatan efektivitas pengambilan
keputusan di SMK Swasta Kecamatan

Pamulang akan paling efektif apabila

difokuskan pada penguatan
manajemen konflik, tanpa
mengabaikan pentingnya

membangun budaya organisasi yang
sehat dan komunikasi interpersonal
yang efektif sebagai fondasi jangka

panjang.

D. Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Budaya
Organisasi (Xq) terhadap
Pengambilan Keputusan (Y) pada
guru SMK Swasta di Kecamatan
Pamulang. Hasil uji korelasi
Pearson menunjukkan hubungan
yang cukup kuat antara kedua
variabel (r = 0,566), dengan
persamaan regresi sederhana Y =
55,017 + 0,608X; (t = 8,473; Sig.

< 0,001), yang berarti setiap
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kenaikan 1 poin skor Budaya
Organisasi diprediksi
meningkatkan skor Pengambilan
Keputusan sebesar 0,608 poin.
Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,321
menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi secara mandiri mampu
menjelaskan 32,1%  variasi
Pengambilan Keputusan,
sedangkan 67,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.
Dengan  demikian, hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan
terdapat pengaruh positif antara
Budaya Organisasi terhadap
Pengambilan Keputusan,
diterima.

. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Komunikasi
Interpersonal  (X;) terhadap
Pengambilan  Keputusan  (Y).
Hasil uji korelasi menunjukkan
hubungan yang kuat (r = 0,652),
dengan  persamaan  regresi
sederhana Y = 41,460 + 0,717X;
(t = 10,597; Sig. < 0,001), yang
berarti setiap kenaikan 1 poin skor
Komunikasi Interpersonal
diprediksi meningkatkan  skor
Pengambilan Keputusan sebesar
0,717 poin. Nilai  koefisien
determinasi (R Square) sebesar

0,425  menunjukkan bahwa
Komunikasi Interpersonal secara
mandiri mampu menjelaskan
42,5%  variasi Pengambilan
Keputusan. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) vyang
menyatakan terdapat pengaruh

positif antara Komunikasi
Interpersonal terhadap
Pengambilan Keputusan,
diterima.

. Terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara Manajemen
Konflik (X3) terhadap
Pengambilan  Keputusan (Y).
Hasil uji korelasi menunjukkan
hubungan yang sangat kuat (r =
0,779), dengan persamaan
regresi sederhana Y = 32,006 +
0,759X; (t = 15,314; Sig. < 0,001),
yang berarti setiap kenaikan 1
poin skor Manajemen Konflik
diprediksi meningkatkan  skor
Pengambilan Keputusan sebesar
0,759 poin. Nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,607  menunjukkan bahwa
Manajemen Konflik secara
mandiri mampu  menjelaskan
60,7%  variasi  Pengambilan
Keputusan, sekaligus
menjadikannya variabel dengan
pengaruh mandiri terbesar di
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antara ketiga variabel
independen. Dengan demikian,
hipotesis  ketiga (H3) yang
menyatakan terdapat pengaruh
positif antara Manajemen Konflik
terhadap Pengambilan
Keputusan, diterima.

. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Budaya
Organisasi  (X;), Komunikasi
Interpersonal (X2), dan
Manajemen Konflik (Xs) secara
simultan terhadap Pengambilan
Keputusan (Y). Hasil uji korelasi
ganda menunjukkan hubungan
yang sangat kuat (R = 0,786),
dengan  persamaan  regresi
berganda Y = 25,773 - 0,009X; +
0,169X, + 0,652X; (F = 80,331;
Sig. < 0,001). Nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,618 (Adjusted R Square =
0,611) menunjukkan bahwa ketiga
variabel secara bersama-sama
mampu  menjelaskan  61,8%
variasi Pengambilan Keputusan,
sedangkan sisanya sebesar
38,2% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian ini.
Adapun hasil uji parsial (uji t)
dalam model regresi berganda
menunjukkan  bahwa  hanya

Manajemen Konflik (X3) yang

tetap berpengaruh  signifikan
secara unik (t = 8,289; Sig. <
0,001; Beta = 0,669), sedangkan
Budaya Organisasi (t = -0,111;
Sig. = 0,912) dan Komunikasi
Interpersonal (t = 1,769; Sig. =
0,079) tidak lagi menunjukkan
pengaruh yang signifikan ketika
dikontrol bersama-sama, yang

mengindikasikan adanya
tumpang tindih (overlap)
pengaruh antarvariabel

independen. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) vyang
menyatakan terdapat pengaruh
positif antara Budaya Organisasi,
Komunikasi Interpersonal, dan

Manajemen Konflik secara

bersama-sama terhadap
Pengambilan Keputusan,
diterima.
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